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Matakuliah Keanekaragaman Hewan diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan mahasiswa seperti kemampuan 
pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, komunikasi, 
koneksi, representasi Biologi, dll. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisa pengaruh penerapan model CBL terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Penelitian ini adalah kuantitatif Quasi experiment dengan 
pendekatan Pretest-Posttest. Sampel yang diambil adalah 15 orang 
kelas eksperimen dan 14 orang kelas kontrol dengan menggunakan 
teknik Simple Random Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa 
setelah diterapkan model CBL. Model CBL menjadi salah satu 
metode inovatif dan efektif dalam mengembangkan pengetahuan 
mahasiswa dalam belajar sehingga memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik. 

Kata kunci: 
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The Animal Diversity course is expected to be able to develop student abilities 
such as problem solving skills, reasoning and proof, communication, connections, 
Biological representations, etc. The purpose of this study was to analyze the effect 
of the application of the CBL model on student learning outcomes. This research 
is a quantitative Quasi experiment with a Pretest-Posttest. The samples taken 
were 15 experimental class and 14 control class using Simple Random Sampling 
technique. The results showed that there was a significant effect on student 
learning outcomes after the CBL model was applied. The CBL model is one of 
the innovative and effective methods in developing student knowledge in learning 
so as to obtain better learning outcomes. 
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oleh proses perencanaan, implementasi dan kebijakan penunjang yang dilakukan secara 

berkesinambungan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk menciptakan aktivitas kegiatan belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik dan tenaga pendidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kapabilitas dan keterampilan yang diperlukan baik oleh dirinya sendiri, masyarakat, dan 

negara. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran, peran tenaga pendidik sangatlah krusial 

sebagai fasilitator dan pengindetifikasi berbagai keunggulan dan kelemahan dari setiap metode 

pembelajaran yang akan diterapkan sehingga tercipta suatu pembelajaran yang efektif (Widiastuti, 

dkk. 2022). 

Salah satu pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif yaitu Case Based 

Learning (CBL). CBL adalah pendekatan pembelajaran berorientasi konstruktivis dengan 

partisipasi aktif mahasiswa sehingga mahasiswa dapat membentuk pengetahuannya sendiri. Pada 

CBL, siswa diberi sebuah skenario masalah yang realistik, sebuah kasus, yang dapat dipelajari 

secara retrospektif dengan menguji bagaimana kasus tersebut diselesaikan atau secara interaktif 

mencoba menyelesaikan kasus. Dengan kasus-kasus yang disajikan dalam CBL, mahasiswa diberi 

kesempatan untuk melatih kemampuan dibidang biologi. Kasus erat kaitannya dengan masalah, 

sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, suatu kasus 

tentunya memuat banyak hal, bisa mengaitkan beberapa konsep sekaligus, sehingga mahasiswa 

dapat melatih kemampuannya terkait koneksi (Arianto dan Fauziah 2020). 

CBL diawali dengan masalah dan mengajarkan intisari dalam konteks masalah tersebut. 

Masalah pada CBL berbentuk uraian cerita. Kelebihan penggunaan uraian cerita pada 

pembelajaran berbasis CBL adalah cerita dapat digunakan sebagai salinan konsep, dasar, dan teori 

yang diajarkan, dan kaya akan contoh yang berkaitan dengan memori pemahaman mahasiswa;  

cerita dapat digunakan sebagai contoh kasus yang harus dicari penyelesaiannya oleh siswa dan 

menjadi strategi belajar yang baik; dan cerita dapat menjadi wadah refleksi mahasiswa untuk 

mengukur kemampuannya dalam memahami suatu kasus. Penyajian pembelajaran dengan soal 

cerita atau kasus akan membentuk memori mahasiswa karena mereka dibiasakan untuk 

mengalami dan memahami sendiri berbagai macam kasus yang mempunyai berbagai macam 

penyelesaian. Hal ini akan berdampak pada ingatan mahasiswa akan suatu konsep lebih kuat 

dibandingkan jika mereka diajarkan secara langsung (Arianto dan Fauziah, 2020). 

Indikator dalam pembelajaran CBL adalah: konsep dasar, pendefinisian masalah,  

pembelajaran mandiri, pertukaran pengetahuan, asessment. Dari beberapa indikator diatas dalam 

pelaksanaan pembelajaran dilapangan haruslah menekankan pada penyelesaian kasus-kasus 

faktual dan terbaru (Arianto dan Fauziah, 2020).  

Selain itu peran tenaga pendidik untuk menstimulus peserta didik agar mampu lebih aktif 

dalam menyelesaika masalah juga sangat diperlukan agar peserta didik lebih termotivasi dan 

mampu menyelesaikan berbagai masalah yang mereka hadapi. Untuk semakin menunjang model 

pembelajaran Case Based Learning, peneliti menggunakan penunjang yaitu High Order 

Thingking Skils (HOTS). HOTS merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Di dalam 

konsep HOTS mencakup problem solving atau pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 

(Dinni, 2018).   

Sejalan dengan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) yang juga berbasis pada 

studi kasus atau masalah. Berdasarkan uraian di atas, melalui model Case Based Learning (CBL) 
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diharapkan dapat membantu pemahaman mahasiswa agar dapat meningkatkan nilai hasil belajar, 

disamping itu proses belajar mengajar juga berjalan dengan lancar, menyenangkan sehingga 

indikator dan tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Peneliti memilih menggunakan 

model CBL dalam penelitian ini karna model CBL ini mengajak langsung para mahasiswa untuk 

melihat secara langsung pokok permasalahan  yang ada di lapangan sehingga mempermudah para 

mahasiswa untuk memahami materi yang sedang di pelajari pada saat itu, dan sejalan dengan 

materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang keanekaragaman hewan yang memang 

menuntut para mahasiswa untuk melihat secara langsung tentang berbagai macam karakteristik, 

habitat, reproduksi dari berbagaimacam hewan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu bentuk penelitian 

yang dilakukan di kelas dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran di kelas secara profesional. Rancangan penelitian ini mengacu pada penjelasan 

model Kemmis dan Mc.Tanggarat (dalam Akbar, 2008). Penelitian dilaksanakan di Institut 

Agama Islam Darul A’mal Lampung Program Studi Pendidikan Biologi. 

Populasi dan Sampel Penelitian  

Subjek penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi semester 

2 (dua) yang menempuh mata kuliah Keanekaragaman Hewan berjumlah 29 mahasiswa. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu instrumen lembar observasi 

keterlaksanaan model pembelajaran CBL dan lembar tes hasil belajar berupa tes pilihan ganda. 

1.  Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

Aspek yang diamati meliputi:  

a. Perangkat pembelajaran: kurikulum, silabus, RPS 

b. Proses pembelajaran: pembukaan, penyajian materi, metode pembelajaran, penggunaan 

bahasa, penggunaan waktu, cara memotivasi mahasiswa, teknik bertanya, teknik 

penguasaan kelas dan lapangan, penggunaan media, bentuk dan cara evaluasi, menutup 

pelajaran. 

2. Tes Hasil Belajar 

Soal tes hasil belajar pada mata kuliah Keanekaragaman Hewan dengan indikator aspek 

kognitif yang berjumlah 50 butir soal pilihan ganda. 

 

Prosedur Penelitian  

Langkah- langkah prosedur penelitian Menurut Rowles dan Brigham (2019): 

1. Penelitian direncanakan akan dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus. Tiap siklus terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

2. Kelas yang akan menjadin subyek penelitian yaitu kelas A semester genap. 

3. Merencanakan dan menetapkan pelaksanaan penelitian. 
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4. Menetapkan konsep/materi pelajaran yang akan diberikan dengan penerapan model Case 

Based Learning (CBL) dengan proses pembelajaran sebagai berikut: 1) Membentuk 

kelompok kecil, 2) Menyusun narasi untuk dikembangkan pada inquiri dan diskusi, 3) 

Masalah dianalisa dan diformulasikan, 4) Membuat simpulan dan melaporkannya. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui tiga tahapan yaitu:  

1. Reduksi data, yakni kegiatan menyeleksi data sesuai dengan focus masalah, pada tahap ini 

pendidik atau peneliti membuang data yang tidak relevan. 

2. Mendeskripsikan data sehingga data yang telah diorganisir jadi bermakna, bisa dilakukan 

dalam bentuk grafik atau dalam bentuk tabel. 

3. Membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data.   

 

Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis data hasil belajar mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan teknik rumus: 

 

             F 

P =               X 100% 

             N 

 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

F = Jumlah skor perolehan untuk setiap indicator 

N = Jumlah Individu 

 

Hasil tersebut ditafsirkan dengan rentang kualitatif, yaitu: 

 

76% - 100% = baik  

56% - 75%   = cukup 

40% - 55%   = kurang Baik 

< 40%          = tidak Baik 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data penelitian serta hasil analisis data dan refleksi dalam pembelajaran CBL  
pada siklus I dengan mengacu kepada indikator keberhasilan yang ditetapkan bahwa ketuntasan 
belajar mahasiswa pada siklus I belum mengacu pada indikator keberhasilan yang telah 
ditentukan. Data capaian menunjukan skor rata-rata perolehan mahasiswa sebesar 45,50 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 7,8 % atau sebanyak 3 orang mahasiswa saja yang memperoleh nilai 
70. Beberapa temuan yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan siklus 1 adalah sebagai berikut :  

1. Dosen telah melaksanakan tugasnya dalam pembelajaran mulai dari membimbing dan 
mengarahkan mahasiswa bekerja secara individu dan kelompok. Dosen mengamati 
semua kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian terhadap mahasiswa mulai dari 
proses pembelajaran hingga akhir pembelajaran.  
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2. Pelaksanaan proses pembelajaran masih ditemukan mahasiswa yang asik bermain HP, 
dan juga mahasiswa belum secara aktif dalam bekerjasama secara kelompok 
menyelesaikan soal-soal yang ada pada LKM, dan belum memiliki keberanian 
mengemukakan ide/pendapat baik dalam kegiatan pembelajaran maupun diskusi 
kelompok.  

3. Tidak dijelaskannya mengenai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan tidak dijelaskan 
kepada mahasiswa mengenai perangkat atau alat yang dibutuhkan dalam kerja kelompok 
yang mengakibatkan mahasiswa kurang paham mengenai pembelajaran.  

4. Berdasarkan penilaian proses dan penilaian hasil secara keseluruhan mahasiswa dalam 
kelas dikategorikan mahasiswa yang belum memahami materi. Hal ini dilihat  masih 
kurang mampunya mahasiswa dalam menjawab pertanyaan dari dosen untuk 
mengemukakan pendapat.  

5. Berdasarkan hasil tes akhir pembelajaran terhadap hasil belajar mahasiswa pada siklus I 
belum mengacu pada indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu hanya mencapai 
rata-rata 45,50 dengan ketuntasan belajar 7,8% atau sebanyak 3 orang mahasiswa yang 
memperoleh nilai 70. Hal ini disebabkan oleh dosen tidak menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan kurang memberi motivasi kepada mahasiswa, sehingga siswa kurang 
memperhatikan penjelasan dosen.  

 
Pada data penelitian siklus II, indikator keberhasilan hasil belajar mahasiswa menunjukan 

skor rata-rata perolehan mahasiswa sebesar 49,00 dengan ketuntasan belajar klasikal 20,4 % atau 
sebanyak 6 orang mahasiswa saja yang memperoleh nilai diatas 70,00. Berdasarkan hasil tes 
belajar yang telah diberikan, ketuntasan belum mencapai 50% atau belum separuh dari kelas yang 
berjumlah 29 mahasiswa dapar mencapai ketuntasan dalam mata kuliah Keanekaragaman Hewan, 
sehingga dibutuhkan siklus III untuk merefleksi dan merefisi langkah-langkah pembelajaran CBL 
yang kurang tepat.  

Setelah dilakukan tindakan pada siklus III, analisis data dan refleksi yang dilakukan, hasil 
tes siklus III menunjukkan peningkatan yang signifikan atau dengan kata lain indikator 
keberhasilan telah berhasil yaitu mencapai rata-rata 75,5 dengan ketuntasan belajar 85,70% 
berarti indikator keberhasilan telah tercapai yaitu apabila 75,5% mahasiswa mendapatkan nilai 70. 
Baik      mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun kurang dan dari hasil pengisian LKM 
masing-masing kelompok sudah dapat menyelesaikan LKM dengan baik yaitu nilai rata-rata yang 
diperoleh mencapai 85,50 dengan ketuntasan belajar 100% atau sebanyak 29 orang mahasiswa 
sudah mencapai indikator keberhasilan. Temuan ± temuan yang diperoleh pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah sebagai berikut :  

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran Dosen menjelaskan tujuan pembelajaran dengan baik 
sehingga mahasiswa mudah dalam memahami. 

2. Menjelaskan dengan baik perangkat atau alat yang dibutuhkan dalam kegiatan kerja 
kelompok kemudian dosen mendorong mahasiswa untuk mengemukakan pengetahuan 
awal yang dimilikinya terhadap materi dengan baik. 

3. Dosen memotivasi mahasiswa dalam membangun pengetahuan mahasiswa dari 
pengalaman baru berdasarkan pada pengetahuan awal dengan baik. 

4. Mengemukakan pertanyaan kepada mahasiswa yang berhubungan dengan materi dengan 
jelas sehingga mahasiswa lebih paham dengan apa yang akan dipelajari. 

5. Membimbing mahasiswa secara individu maupun dalam kelompok dengan baik. 
6. Dosen membimbing mahasiswa mengumpulkan informasi yang sesuai melalui observasi 

dengan baik.  
7. Membantu mahasiswa melakukan refleksi terhadap proses belajar dengan baik. 
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8. Dosen mengukur dan mengevaluasi penyelidikan mahasiswa melalui proses-proses yang 
mereka gunakan dengan tepat. 

9. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dengan cara menyiapkan laporan atau 
persentasi masing-masing kelompok mahasiswa dengan tepat.  

10. Menyimpulkan materi pelajaran pada akhir pembelajaran dengan baik. 
11. Hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan atau dengan kata lain indikator keberhasilan 

telah berhasil yaitu mencapai rata-rata 75,5 dengan ketuntasan belajar 85,70% berarti 
indikator keberhasilan telah tercapai yaitu apabila 75% mahasiswa mendapatkan nilai 70 
atau 25 orang mahasiswa dikatakan kualifikasi baik. Baik mahasiswa berkemampuan 
tinggi, sedang, maupun kurang. 4 orang mahasiswa dalam kualifikasi cukup dan 
kualifikasi kurang dan sangat kurang tidak ada. 

 
PEMBAHASAN 

Pembelajaran dengan penerapan model Case Based Learning (CBL) ini diterapkan pada 

mahasiswa Institut Agama Islam Darul A’mal Lampung di Prodi Biologi semester genap. 

Pembelajaran melalui model Case Based Learning (CBL) dilakukan sebanyak 3 siklus. Pembelajaran 

yang diterapkan selama 3 siklus ini telah berhasil, walaupun pada pelaksanaan pembelajaran ini 

masih terdapat kekurangan namun, pada setiap siklusnya diadakan perbaikan-perbaikan untuk 

siklus berikutnya, sehingga terdapat kemajuan seperti apa yang diharapkan dan pada setiap siklus 

pun banyak kemajuan yang di tunjukkan oleh para mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran 

melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) ini sendiri.  

Pada siklus I hasil belajar mahasiswa masih sangat kurang, pada awal pertemuan masih 

banyak mahasiswa yang malas dalam belajar sehingga di awal pertemuan tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Hal ini dikarenakan mahasiswa masih terbiasa dengan cara mengajar yang 

menerapkan metode ceramah saja, seperti yang kita ketahui dalam metode ceramah mahasiswa 

tidak di tuntut untuk aktif maupun terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga mahasiswa 

cenderung malas. 

Pada siklus II hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan dari siklus I, mahasiswa 

sangat bersemangat bertanya dan menjawab dalam kegiatan presentasi. Terlihat dari hasil belajar 

mahasiswa dari hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan signifikan atau dengan kata lain 

indikator keberhasilan telah berhasil yaitu mencapai rata-rata 75,5 dengan ketuntasan belajar 

85,70% berarti indikator keberhasilan telah tercapai yaitu apabila 75,5% mahasiswa mendapatkan 

nilai 70. Baik mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun kurang dan dari hasil pengisian 

LKM masing-masing kelompok sudah dapat menyelesaikan LKM dengan baik yaitu nilai rata-

rata yang diperoleh mencapai 85,50 dengan ketuntasan belajar 100% atau sebanyak 29 orang 

mahasiswa sudah mencapai indikator keberhasilan. 

Hasil belajar yang jauh lebih baik ditunjukkan oleh mahasiswa pada siklus III, pada siklus 

III ini mahasiswa telah mampu memberikan pertanyaan bahkan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh dosen dengan baik, hanya masih beberapa saja yang masih terlihat pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa penerapan model Case 

Based Learning (CBL) yang telah dilakukan pada kelas A di Program Studi Pendidikan Biologi 

Institut Agama Islam Darul A’mal Lampung, hasil belajar mahasiswa dalam pembelajaran yang 

diterapkan selama 3 siklus telah berhasil, walaupun dalam pelaksanaan pembelajaran ini masih 
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terdapat kekurangan namun dalam setiap siklus dilakukan perbaikan-perbaikan untuk siklus 

selanjutnya. Pada pengamatan hasil belajar mahasiswa bukan hanya dilakukan untuk kegiatan 

yang relevan (on task), tetapi dilakukan juga pada kegiatan yang tidak sesuai dalam pembelajaran 

(off task).  

Persentase off task mahasiswa pada siklus I adalah persentase off task yang paling besar 

jumlahnya dibandingkan dengan siklus-siklus seterusnya. Presentase off taks yang paling besar 

pada siklus I di tunjukkan pada menitb ke 10 sampai dengan menit ke 25 ketika kegitan sudah 

mulai berlangsung. Pada menit ke 10 sampai pada menit ke 25 adalah pada waktu 

dilaksanakannya pengamatan pada organ-organ hewan dengan teman kelompok masing-masing. 

Pada siklus II pendidik mencoba memfokuskan perhatian mahasiswa dengan cara meminta 

kepada peserta didik yang tidak memperhatikan pada saat pendidik menjelaskan atau pada saat 

salah satu temannya bertanya, pendidik meminta kepada mahasiswa yang tidak memperhatikan 

tersebut untuk menjawab pertanyaan tersebut, dan cara ini sangat bagus untuk membuat 

mahasiswa yang tidak memperhatikan bisa lebih fokus lagi dalam belajar. Terbukti pada siklus II 

persentase off task mahasiswa pada menit ke 10 sampai 25 menjadi menurun, bahkan pada siklus 

III ini persentase off task pada menit ini lebih menunjukkan bahwa mahasiswa mulai terbiasa 

untuk belajar dengan penerapan model Case Based Learning (CBL) semua ini terlihat dari 

persentase yang cukup memuaskan bagi pendidik, mahasiswa lebih aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan dengan sangat semangat. 

Berbeda dengan kegiatan yang off task, kegiatan on task mahasiswa dari siklus ke siklus 

yang dilakukan terus mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena mahasiswa mulai senang 

dan terbiasa dengan pembelajaran model Case Based Learning (CBL) yang diterapkan oleh peneliti. 

Hal ini diperkuat dengan hasil akhir wawancara terhadap mahasiswa mengenai pembelajaran 

dengan model Case Based Learning (CBL) sebagai sumber belajar. 

Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa Prodi Biologi Institut Agama Islam Darul 

A’mal Lampung penerapan model Case Based Learning (CBL) dapat meningkatkan hasil belajar 

pada mahasiswa. Hasil belajar yang mereka peroleh pada mata kuliah keanekaragaman hewan 

lebih meningkatkan hasil belajar mereka ini disebabkan oleh mahasiswa tertarik dalam belajar 

dengan model Case Based Learning (CBL) karna mahasiswa bukan hanya belajar dengan buku 

tetapi mahasiswa dapat mengamati secara langsung dengan berbagai makhluk hidup seperti 

hewan-hewan yang bisa dijadikan bahan praktik ketika sedang presentase.  

Dengan penerapan Case Based Learning (CBL) sebagai sumber belajar mahasiswa mudah 

memahami pelajaran yang disampaikan langsung oleh peneliti dengan menunjukkan secara nyata 

tentang berbagaimacam keanekaragaman hewan, mahasiswa lebih semangat belajar dan 

mahasiswa tidak mengalami kejenuhan dengan pelajaran karna materi yang disampaikan bisa 

dilihat secara langsung oleh mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian, dengan penerapan model Case Based Learning (CBL) sebagai sumber 
belajar mahasiswa terhadap hasil belajar pada materi keanekaragaman hewan yang dilakukan 
dengan empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi, dan refleksi untuk 
setiap siklus, terlihat hasil belajar mahasiswa yang sesuai dengan pembelajaran dengan proses 
pembelajaran yang terlihat di setiap siklus I, II dan III selalu menunjukkan peningkatan yang 
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cukup memuaskan. Hal ini dilihat dari persentase yang menunjukkan peningkatan signifikan 
atau dengan kata lain indikator keberhasilan telah berhasil yaitu mencapai rata-rata 75,5 dengan 
ketuntasan belajar 85,70% berarti indikator keberhasilan telah tercapai yaitu apabila 75,5% 
mahasiswa mendapatkan nilai 70. Baik mahasiswa berkemampuan tinggi, sedang, maupun 
kurang dan dari hasil pengisian LKM masing-masing kelompok sudah dapat menyelesaikan 
LKM dengan baik yaitu nilai rata-rata yang diperoleh mencapai 85,50 dengan ketuntasan belajar 
100%. Jadi dengan menggunakan penerapan model Case Based Learning (CBL) untuk melihat 
hasil belajar mahasiswa sangat cocok diterapkan karna dengan menggunakan media yang bisa 
menumbuhkan rasa semangat para mahasiswa dalam belajar maka akan mudah dalam 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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